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ABSTRAK

Mangjemen Sumber Daya Manusia adalah suatu bidang studi manajemen yang mempel gjari
hubungan dan pernana manusia dalam suatu organisasi perusshaan. Unsur managemen
Sumber Daya Manusia adaah manusia yang merupakan tenaga kerja pada
perusahaan/Instansi. Dengan demikian fokus yang dipelgari Mangemen Sumber Daya
Manusia ini masalah yang berhubungan dengan tenaga kerja manusiaKeberhasilan
mangemen sumber daya manusia didukung dengan perkembangan teknologi yang
menciptakan sebuah sistem, dimana sistem tersebut dirancang untuk menghasilkan informasi
sumber daya manusia dengan mudah yang dapat dipergunakan untuk pengembangan karir
pegawai yang disebut sebagal sistem informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG).

Sistem informasi mangjemen kepegawaian (SIMPEG) meliputi kegiatan pengumpulan data
kepegawaian, pengolahan data kepegawaian, penyimpanan data kepegawaian dan pelaporan
data kepegawaian. Dengan penerapan sistem informasi mangemen kepegawaian diharapkan
dapat memberikan informasi yang cepat dan akurat bagi pegawai dalam mengembangkan
karirnya. Penelitian ini dilakukan pada Satuan Poliss Pamong Prgja Kota Pematangsiantar.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah descriptive, validitas, reliability,
determination. Berdasarkan penelitian menurut Sugiyono (2019) kuesioner yang disebarkan
kepada karyawan sebanyak 30 responden. Para karyawan tersebut diminta mengungkapkan
pendapatnya atas penergpan sistem informass mangemen kepegawaian (SIMPEG) dan
pengembangan karir pegawai.Berdasarkan hasil uji empiris memperlihatkan bahwadiperoleh
besarnya Koefisien Determinasi (Kd) sebesar 33,8%, yang artinya penerapan SIMPEG
mempengaruhi pengembagan karir sebesar 33,8%. Sedangkan sisanya 66,2% dipengaruhi
oleh faktor variabel lain yang tidak diteliti dalam penélitianini.

Kata Kunci: Penerapan Sistem Informasi M anajemen K epegawaian (SIM PEG) dan Pengembangan
karir pegawai
I. Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Kita saat ini sedang dalam masa bersgarah, masa saat revolus industri ke empat
sedang dibicarakan,dipersigpkan, diperdebatkan dan sedang dimulai. Melihat pola sgjarah,
akan terjadi perubahan besar. Jutaan pekerjaan lama yang semula diandalkan akan
menghilang dan jutaan pekerjaa baru yang tak terpikirkan oleh kita akan muncul. Beberapa
hal yang semula begitu sulit, begitu lama, begitu mahal mendadak menjadi lebih mudah,
cepat dan murah. Demikian juga dalam penyelenggaraan pemerintahan, informasi tehnologi
menjadi suatu hal yang tidak dapat dihindari. Teknologi dan informasi menjadi salah satu
sumber data yang akurat yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan,
pengembangan karir pegawai, dan yang paling penting untuk memberikan pelayanan public
kepada masyarakat. Melalui teknologi informasi, lembaga pemerintahan menjadi lembaga
yang terbuka untuk public.

Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian atau disebut SIMPEG adalah system
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Informasi  berbasis komputer yang digunakan untuk mendukung system administrasi
kepegawaian di lingkungan pemerintah daerah. Pembuatan SIMPEG dilaksanakan berdasarkan
kebutuhan informasi tentang keadaan data pegawal terkini, baik ditingkat Pusat maupun di
Provins atau Kabupaten / Kota, sehingga data pegawai yang ada akan memberikan manfaat
bagi pegawai yang bersangkutan dan pihak lain yang membutuhkan, serta kebutuhan
Organisasi khususnya. Sistem terpadup ada sebuah Sistem Mangjemen Kepegawaian memiliki
pengaruh yang besar pula terhadap pengembangan karir para pegawai. Pengaruh yang paling
dominan timbul dengan adanya alat penunjang informas berupa teknologi dalam hal ini
komputer..

Satuan Poliss Pamong Prga Kota Pematangsiantar juga menganggap program
SIMPEG sebagai suatu wadah bagi PNS yang ingin mengetahui informas kepegawalian
dalam satu sistem. Ketika program SIMPEG ini tidak diterapkan akan memunculkan dampak
yang dapat mengganggu kestabilan informasi dan jika masih memaka cara manual akan
meyebabkan arsip - arsip di Satuan Polis Pamong Prgja Kota Pematangsiantar terancam
hilang jikaterjadi beberapa factor ancaman, serta menyebabkan kinerja PNS di menjadi tidak
efektif dan efesien Melalui observasi yang dilakukan oleh penulis pada Satuan Polisi Pamong
Prga Kota Pematangsiantar memperlihatkan adanya pegawa yang terlambat naik pangkat,
adanya pegawai yang belum mencukup isyarat sudah promos jabatan sehingga berdampak
pada kenaikan pangkatnya, dan lain - lain..

Setelah di teliti, diperoleh data bahwa di Satpol - PP Kota Pematangsiantar selama ini
masih ditemukan pegawa yang kenaikan pangkatnya mengalami keterlambatan bahkan
pangkat tertunda sehingga menghalangi seorang PNS dalam mengembangkan karirnya. Itu
dapat dilihat dari masa kerja yang tertera pada Nomor Induk Pegawai yang dibandingkan
dengan keadaan pangkat pegawai tersebut pada saat ini. Hal ini terjadi diduga karena
kurangnya informasi yang diperoleh pegawai dan kurangnya fasilitas teknologi (aplikasi) dan
mengingat PNS Satuan Polisi Pamong Pragja kebanyakan bekerja dilapangan.

I1.URAIAN TEORITIS
1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Pengertian mang emen secara sederhana adalah mengatur, dari kata to manage. Pengaturan
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen.
Manajemen merupakan suatu proses atau kegiatan yang tersusun untuk mewujudkan tujuan
yang direncanakan. Robbins and Coulter (2011:6) mengatakan bahwa‘*Management as the
process of coordinating work activities so that they are completed efficiently and effevtivity
with throught otherpeople”.Kurang lebih mempunyai arti, manajemen sebagai proses
koordinasi aktivitas kerja sehingga dapat selesal secara efisien dan efektif dengan melalui
orang lain.Pendapat diatas sesuai dengan Daft (2012:8) mendefinisikan bahwa*“Management is
the achivment of organizational goalsin am effective anda efficient way through planning,
organizing, leadership and control of organizational resource”. Artinya, Mangjemen adalah
pencapai an sasaran-sasaran organisasi dengan carayang efektif dan efisen melaui
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi. Maka
manajemen sumber daya manusi a secara sederhana dapat diberi pengertian sebaga bagian
mangjemen yang diterapkan dalam masalah pengel olaan.
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Menurut Handoko dalam Mangjemen (2012:6), manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi,
karena tanpa mang emen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Ada
tiga a asan utama di perlukannya mang emen:
a Untuk mencapa tujuan. Mangemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi dan
pribadi
b. Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling bertentangan.
Mangjemen dibutunkan untuk menjaga kesimbangan antara tujuan-tujuan, sasaran-
sasaran dan kegiatan-kegiatan yang saling bertentangan dan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam organisas seperti pemilik dan karyawan, maupun kreditur,
pelanggan, konsumen, suplier, serikat kerja, assosias perdagangan, masyarakat dan
pemerintah.
¢ Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas, suatu kerja organisasi dapat diukur dengaan
carayang berbeda. Salah satu cara yang umum adalah efisiensi dan efektifitas
Dalam UU No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) menyatakan
bahwa Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat dengan ASN aah profesi bagi
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja
pada instans pemerintah. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut,pada prinsipnya
sumber daya manusia adalah satu-satunya sumber daya penentu dalam pencapaian tujuan
organisasi, karena sebagal manusia yang di ciptakan memiliki akal dan pikiran, dengan akal
pikirannya tersebut sumber daya manusia yang dapat berfikir bagaimana untuk memajukan
dan mencapa tujuan organisasi, dan dengan akalnyguga bagaimana menentukan strategi
untuk bisa memajukan dan untuk pencapaian tujuan organisasi serta menjalankan fungsi
organisasi dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan agar tercapal
tujuan individu, organisasi, dan masyarakat.
2. Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
a. Sistem
Sunyoto (2014:32) dalam buku Sistem Informasi Mangemen Perspektif Organisas
mengemukakan pengertian sistem menurut beberapa pakar, sebagai berikut:
1 Menurut Bertaanfly, sistem adalah seperangkat unsur-unsur yang terikat dalam suatu
antar relasi diantara unsur-unsur tersebut dan dengan lingkungan.
2. Menurut Rapoport, sistem adadlah suatu kumpulan kesatuan dan perangkat hubungan
antara satu samalain.
3. Menurut Ackof, sistem adalah setiap kesatuan secara konseptua atau fisik yang teridiri
dari bagian-bagian dalam keadaan saling tergantung satu sama lain.

b. Sistem Informasi Manajemen (SIM)

1 Pengertian Sistem Informasi Mang emen\

Menurut Sunyoto dalam Sistem Informasi Manajemen (2014:5) beberapa pengertian
sistem informasi mana emen menurut pakar manajemen antaralain:

1 Murdick, sistem informasi mangemen adalah proses komunikasi dimana informas
masukan (input) direkam dan dissimpan daan diperoleh kembali (diproses) bagi keputusan
(output) mengenai perencanaan, pengoperasian dan pengawasan.

2 Kdly, sistem informasi mangemen adalah perpaduan sumber manusia dan sumber yang
berlandaskan computer yang menghasilkan kumpulan penyimpanan, perolehan kembali,
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komunikasi dan penggunaan data untuk tujuan operasi mangjemen yang efisien dan bagi
perencanaan bisnis
2. Sistem Informasi M anajemen K epegawaian
Menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2000, tujuan dan
manfaat dibuatnya Sistem Informasi Mangemen Kepegawaian, Tujuan SIMPEG di Lingkup
Pemerintahan: 1. Untuk mendukung sistem mangemen PNS yang rasiona dan
pengembangan SDM di Aparatur Pemerintah. 2. Mewujudkan data kepegawaian yang
mutakhir dan terintegrasi. 3. Menyediakan informasi PNS yang akurat untuk keperluan
perencanaan, pengembangan, kesgjahteraan dan pengendalian PNS 4. Membantu kelancaran
pekerjaan di bidang kepegawaian, terutama dalam pembuatan laporan
Adapun manfaat dari SIMPEG tersebut adalah:
1. Pelacakan informasi data seseorang pegawai akan mudah dan cepat.
2. Pembuatan Laporan dapat mudah dikerjakan.
3. Mengetahui Pegawai yang akan naik pangkat dan yang akan mendapat kenaikan ggji
berkaa
Memudahkan suatu pekerjaan yang berhubungan dengan kepegawaian
Mendapatkan informasi tentang keadaan pegawai (Profil Kepegawaian) yang cepat dan
akurat
Dapat merencanakan penyebaran (mutasi) pegawai sesuai pendidikan dan kompetensinya
M erencanakan kebutuhan pegawai (Neraca K ebutuhan Pegawai)
Pengembangan Karir Pegawai
Karir
Menurut Sihombing dalam Mang emen Sumber Daya Manusia (2013:75), karir adalah
seluruh pekerjaan yang dipegangnya selama dia bekerja. Untuk sebagian orang,
pekerjaan/kedudukan tersebut adalah bagian dari rencananya, sedangkan untuk sebagian yang
lain, karir adalah sesuatu yang dapat karena kebetulan sgja. Menurut Rivai dalam bukunya
Mangiemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan (2015:207), konsep-konsep dasar
perencanaan karir yakni: karir merupakan seluruh posisi kerja yang dijabat selama siklus
pekerjaan seseorang. Jenjang karir merupakan model posisi pekerjaan berurutan yang
membentuk Kkarir seseorang. Tujuan karir merupakan posis mendatang yang diupayakan
pencapai annya ol eh seseoraang sebagai bagian dari karirnya
b. Pengembangan Karir
Pengembangan karir sangat penting bagi suatu organisasi, karena karirmerupakan
kebutuhan yang harus terus dikembangkan dalam diri seorang pegawai sehingga mampu
memotivasi pegawai untuk meningkatkan kinerjanya. Pengembangan karir meliputi setiap
aktivitas untuk mempersiapkan seseorang untuk menempuh jalur karir tertentu. Suatu rencana
karir yang telah dibuat oleh seseorang pekerja harus disertai oleh suatu tujuan karir yang
redistis. Karena perdefinisi perencanaan, termasuk perencanaan karir, menurut Simamora
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dalam Badriyah (2018:197)perencanaan karir adalah upaya individu untuk mengidentifikasi

dan mengambil langkah yang tepat untuk mencapai tujuan karirnya.

Menurut Badriyah (2018:196) pengembangan karir yang dilaksanakan dan
dikembangkan pada SDM aparatur (PNS) dilakukan melalui pembinaan karir dan penilaian
sistem prestas kerja. Sistem karir pada umumnya melalui kenaikan pangkat, mutasi jabatan
serta promos (pengangkatan ke jabatan lain). Malayu dalam Badriyah (2018:196)
pengembangan karir melalui promosi (promotion) bagi PNS merupakan suatu yang sangat
diidam-idamkan. Promosi adalah perpindahan yang memperbesar authority dan responsibility
karyawan ke jabatan yang lebih tinggi di dalam suatu organisasi, sehingga kewajiban, hak,
status dan penghasilan semakin besar.

Penelitian ini menggunakan factor - faktor yang mempengaruhipengembangan karir
milik Rivai (2013:65) dimana pernyataan - pernyataan disusun untuk mengukur apakah
perusshaan telah menciptakan kondis yang menunjang upaya - upaya individu untuk
mewujudkan perencanaan karirnya, di mana di dalamnya juga mencakup upaya organisasi
dalam menciptakan kesadaran pegawai akan pentingnya mengetahui sasaran karir, serta
langkah langkah yang perlu diketahui oleh individu karyawan untuk mencapai sasaran karir
tersebut. Namun komponen bawahan yang mempunyai peran kunci (key subordinate)tidak
dipergunakan, karena hubungan antara atasan dan bawahan sudah terwakili oleh aspek
loyalitas organisasi serta aspek pembimbing dan sponsor. Namun komponen bawahan
pengunduran diri dan pengalaman internasional tidak dipergunakan, karena hubungan antara
atasan dan bawahan sudah terwakili oleh aspek eksposur dan aspek peluang untuk tumbuh.

B. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan masih harus dibuktikan kebenarannya
melalui metode analisis yang digunakan. Hipotesis yang diambil penulis adalah sebagai
berikut:

1 Ho = 0 artinya penerapan Sistem Informasi Mangemen Kepegawaian (SIMPEG) tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan Kkarir pegawai baik
secara simultan maupun parsial.

2 Ha # O artinya penergpan Sistem Informasi Mangemen Kepegawaian (SIMPEG)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan karir pegawa baik
secara sSimultan maupun parsial.

I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode dan desain penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah:

1 Penédlitian Kepustakaan (Library Research)

Dalam metode ini, penelitian dilakukan langsung dengan cara membaca, mencari
informasi melalui aat elektornik (browsing) dan mempelgari buku-buku karangan ilmiah,
catatan kuliah dan referensi lainnya yang berhubungan dengan sistem informasi mangjemen
kepegawaian (SIMPEG) dan pengembangan karir pegawai.

2. Pendlitian Lapangan (Field Research)

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan wawancara dengaan
pegawai pada Satuan Polisi Pamong Praja K ota Pematangsiantar.

B. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2019:81) Sampel adalah bagian dari jumlah dankarakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.Populasi penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil pada
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Satuan Polisi Pamong Prgja Kota Pematangsiantar. Menurut Roscoe (Research Methods For
Business) dalam Sugiyono (2012:133) salah satu saran tentang penentuan ukuran sampel
untuk penelitian yaitu ukuran yang layak dalam penelitian adalah anatara 30-500 sampel.
Berdasarkan uraian tersebut, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sejumlah 30 responden.
C. Jenis Data dan Sumber Data
Adapun jenis-jenis data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah data kuantitatif.
Dalam penelitian ini datakuantitatif didapatkan dari datajumlah karyawan dan data-data yang
diperoleh dari kuesioner.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1) Data Primer
Dalam penelitian ini dataprimer berseumber dari pegawai Satuan Polis Pamong Prga
K ota Pematangsiantar
2) Data Sekunder
Dalam penelitian ini, data-data sekunder diperoleh dari buku-buku pustaka dan

internet yang berhubungan dengan masalah penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Metode Kuesioner

Penulis memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawab. Skala pengukuran dalam penelitian ini adalah skala likert gradiasi dari terendah

sampai tertinggi yang jika dinyatakan dalam bentuk kata-kata dapat berupa:

Tabel
Skala Likert

Kategori Pertanyaan/Pernyataan Skala Likert

Sangat Setuju/SangatBaik/Sangat Puas 5
Setuju/Baik/Puas
Kurang Setuju/Cukup Baik/Cukup Puas
Tidak SetujwTidak Baik/Tidak Puas
Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Puas
Sumber: Sugiyono (2019:93)
2) Metode Wawancara
Penulis melakukan wawancara langsung kepada pihak-pihak yang terkait dengan objek
yang diteliti yaitu Ka. Subbag Umum dan Kepegawaian dan PNS.
3) Metode Dokumentasi
Penulis memperoleh data dari buku-buku dan literature yang bersifat teoritis yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan

RPN W s

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Responden

Untuk mengetahui keadaan secara umum, berikut adalah deskripsi pegawa Satuan
Polis Pamong Prgja K ota Pematangsiantar:

Tabe 4.1
Deskrips Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Persentase
Frekuensi Persentase Valid Persentase Kumulatif
Valid | Laki-Laki 28 93,3 93,3 93,3
Perempuan 2 6,7 6,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
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Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2020
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 28 orang (93,3%), dan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 2 orang
(6,70%).
Untuk mengetahui keadaan secara umum, berikut tabel deskripsi responden
berdasarkan usia:

Tabel 4.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Persentase
Frekuensi Persentase Valid Persentase Kumul atif
Valid |31-40 18 60,0 60,0 60,0
41 - 50 12 40,0 40,0 100,0
Totd 30 100,0 100,0

Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2020
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang berusia 31-40 tahun
berjumlah 18 orang (60%) dan yang berusia 41-50 tahun berjumlah 12 orang (40%).
Untuk mengetahui keadaan secara umum, berikut tabel deskripsi berdasarkan

pendidikan
Tabe 4.3
Deskripsi responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Frekuensi Persentase |Persentase Valid | Persentase Kumulatif
Valid | SMA/SMK 26 86,7 86,7 86,7
S1 4 13,3 13,3 100,0
Tota 30 100,0 100,0

Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2020
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa responden yang berpendidikan SMA/SMK
berjumlah 26 orang (86,7%) dan yang berpendidikan S1 berjumlah 4 orang (13,3%).
Untuk mengetahui keadaan secara umum, berikut adalah tabel deskripsi responden
berdasarkan masa kerja:

Tabel 4.4
Deskripsi Responden Berdasarkan Masa Kerja
Persentase
Frekuensi Persentase Valid Persentase Kumulatif
Valid |1-10 Tahun 1 3,3 3,3 3,3
11-20 Tahun 27 90,0 90,0 93,3
> 20 Tahun 2 6,7 6,7 100,0
Tota 30 100,0 100,0

Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2020
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa responden dengan masa kerja 1-10 tahun
berjumlah 1 orang (3,3%), responden dengan masa kerja 11-20 tahun berjumlah 27 orang
(90,0%) dan responden dengan masa kerja >20 tahun berjumlah 2 orang (6,7%).
Untuk mengetahui keadaan secara umum, berikut adalah taabel deskripsi responden
berdasarkan pangkat/gol ongan ruang

Tabel 4.5
Deskripsi responden Berdasarkan Pangkat/Golongan Ruang
Frekuensi Persentase | Persentase Valid Persentase Kumulatif
valid |l 26 86,7 86,7 86,7
"l 3 10,0 10,0 96,7
A% 1 33 3,3 100,0
Total 30 100,0 100,0

Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2020
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa responden yang bergolongan ruang Il (pangkat
pengatur) berjumlah 26 orang (86,7%), yang bergolongan ruang I11 (pangkat penata)
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berjumlah 3 orang (10,0%) dan yang bergolongan ruang IV (pangkat pembina) berjumlah 1
orang (3,3%).
B. Hasil Penelitian
a. Deskrips Variabel Pengumpulan Data K epegawaian (X1)

Analisis deskripsi jawaban responden tentang pengumpulan data kepegawaian
didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan seperti yang terdapat dalam
kuesioner yang disebarkan kepada responden.

Tabel 4.6
Rekapitulasi Jawaban Responden M engenai Pengumpulan Data K epegawaian
(X1)
Tanggapan Responden
Jumlah
No Sangat Tidak Sangat
Setuju Setuju Ragu-Ragu Setuju Tidak
Setuju
F % F % F % F % F % F %
1 11 | 36,7 | 15 50 4 13,3 - - - - 30 100%
2 8 26,7 | 17 | 56,7 5 16,7 - - - - 30 100%
3 7 | 233 | 20 | 66,7 3 10 - - - - 30 | 100%

Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2020

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat persentase dari 30 responden untuk variabel
pengumpulan data kepegawaian (X1) yaitu :

d Pada butir 1, proses pengumpulan data pegawa berjalan dengan baik, 11 responden
(36,7%) menyatakan sangat setuju, 15 responden (50%) menyatakan setuju, 4 responden
(13,3%) menyatakan ragu-ragu dantidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju

b) Pada butir 2, respon pegawal saat pengumpulan data sangat positif/antusias, 8 responden
(26,7%) menyatakan sangat setuju, 17 responden (56,7%) menytakan setuju, 5 responden
(16,7%) menyatakan ragu-ragu dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju.

0 Pada butir 3, penyelesaian masalah di lapangan dilakukan dengan kebijakan pimpinan, 7
responden (23,3%) menyatakan sangat setuju, 20 responden (66,7%) menyatakan setuju
dan 3 responden (10%) menyatakan ragu-ragu dan tidak ada responden yang menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju.

b. Deskrips Variabel Pengolahan Data K epegawaian (X2)

Analisis deskripsi jawaban responden tentang pengolahan data kepegawaian
didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan seperti yang terdapat dalam
kuisioner yang disebarkan kepada responden.

Tabe 4.7
Rekapitulasi Jawaban Responden M engenai Pengolahan Data K epegawaian (X2)

Tanggapan Responden
- : Jumlah
No Sangat . ) Tidak Sangat Tidak
Setuju Setyu Ragu-Ragu Setuju Setuju
F % F % F % F| % F % F %
1 6 20 | 18 60 6 20 - - - - 30 100%
2 3 10 | 20 | 66,7 | 7 | 233 | - - - - 30 100%
3 11 | 36,7 | 19 | 633 - - - - - - 30 100%

Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2020
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat persentase dari 30 responden untuk variabel
pengol ahan data kepegawaian (X>) yaitu :

d Pada butir 1, proses pengolahan data dilakukan dengan baik, 6 responden (20%)
menyatakan sangat setuju, 18 responden (60%) menyatakan setuju, 6 responden (20%)
menyatakan ragu-ragu dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat
tidak setuju

b) Pada butir 2, respon bidang lain dalam lembaga mengenai proses pengolahan data sangat
mendukung, 3 responden (10%) menyatakan sangat setuju, 20 responden (66,7%)
menyatakan setuju, 7 responden (23,3%) menyatakan ragu-ragu dan tidak ada responden
yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

¢ Padabutir 3, penyatuan data dari berbagai sumber dapat dilakukan dengan baik dan saling
keterkaitan, 11 responden (36,7%) menyatakan sangat setuju, 19 responden (63,3%)
menyatakan setuju dan dan tidak ada yang menyatakan ragu-ragu, tidak setuju dan sangat
tidak setuju.

c. Deskripsi Variabel Penyimpanan Data K epegawaian (X3)

Analisis deskrips jawaban responden tentang penyimpanan data kepegawaian
didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan seperti yang terdapat dalam
kuisioner yang disebarkan kepada responden.

Tabel 4.8
Rekapitulas Jawaban Responden M engenai Penyimpanan Data K epegawaian (X3)

Tanggapan Responden
- : Jumlah

No Sangat SetLiu Ragu- Tidak Sangat Tidak

Setuju ) Ragu Setuju Setuju

F % F % F % F | % F % F %
1 8 | 267 | 22| 733 | - - - - - - 30 100%
2 7 | 233 | 18| 60 5 | 16,7 | - - - - 30 100%
3 | 10| 333 | 17 | 56,7 | 3 10 - - - - 30 100%

Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2020
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat persentase dari 30 responden untuk variabel
penyimpanan data kepegawaian (Xs) yaitu :

a  Padabutir 1, penyimpanan data dilakukan dengan sistem aplikasi yang telah disediakan
Pemerintah Kota Pematangsiantar dan telah diuji, 8 responden (26,7%) menyatakan
sangat setuju, 22 responden (73,3%) menyatakan setuju, dan tidak ada menyatakan
ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

b) Pada butir 2, pegawai dapat menambahkan data baru dalam format yang telah ada
dengan mudah, 7 responden (23,3%) menyatakan sangat setuju, 18 responden (60%)
menyatakan setuju, 5 responden (16,7%) menyatakan ragu-ragu dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

¢  Pada butir 3, kerahasiaan data pegawai terjamin, 10 responden (33,3%) menyatakan
sangat setuju, 17 responden (56,7%) menyatakan setuju dan 3 responden (10%)
menyatakan ragu-ragu dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju.

d. Deskripsi Variabel PelaporanData K epegawaian (X4)

Analisis deskripsi jawaban responden tentang pel aporan data kepegawaian yang telah
menjadi informasi baru didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan
seperti yang terdapat dalam kueisioner yang disebarkan kepada responden.

Tabel 4.9
Rekapitulas Jawaban Responden Mengenai Pelaporan Data K epegawaian (Xa)
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Tanggapan Responden
No | Sangat coiu | ReouRegy | TidaK | Sangat Tidak Jumiah
Setuju ) agu-rag Setuju Setuju
F % F % F % F % F % F %
1 7 1233 | 18| 60 5 | 167 | - - - - 30 | 100%
2 7 |1 233 | 18| 60 5 | 167 | - - - - 30 | 100%
3 9 30 | 13| 433 | 8 | 26,7 | - - - - 30 | 100%

Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2020
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat persentase dari 30 responden untuk variabel
pelaporan data kepegawaian (X4) yaitu :

g Pada butir 1,data SIMPEG sangat akurat untuk dapat dimanfaatkan oleh para pengguna
informasi (PNS), 7 responden (23,3%) menyatakan sangat setuju, 18 responden (60%)
menyatakan setuju, 5 responden (16,7%) menyatakan ragu ragu dan tidak ada menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju

b Padabutir 2,dengan sistem yang telah diterapkan, penggunaan data yang ada dapat diakses
dengan sangat mudah dimana sgja, 7 responden (23,3%) menyatakan sangat setuju, 18
responden (60%) menyatakan setuju, 5 responden (16,7%) menyatakan ragu-ragu dan
tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

0 Pada butir 3, pimpinan dapat menggunakan data ketika proses pengambilan keputusan
dilakukan secara mendadak, 9 responden (30%) menyatakan sangat setuju, 13 responden
(43,3%) menyatakan setuju, 8 responden (26,7%) menyatakan ragu-ragu dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

e Deskrips Variabe Pengembangan Karir (Y)

Analisis deskripsi jawaban responden tentang pengembangan karir didasarkan pada
jawaban responden atas pernyataan-pernyataan seperti yang terdapat dalam kuisioner yang

disebarkan kepada responden.
Tabel 4.10
Rekapitulas Jawaban Responden Mengenai Pengembangan Karir (Y

No Tanggapan Responden
Sangat Tinggi Ragu-Ragu Rendah Sangat Rendah
Tinggi
F % F % F % F % F %

1 - - 20 | 66,7 | 10 | 333 | - - - -

2 2 6,7 | 13 | 433 11 36,7 4 13,3

3 - - 14 | 46,7 7 233 8 26,7 1 33

Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2020
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat persentase dari 30 responden untuk variabel
pengembangan karir (Y) yaitu :

a Pada butir 1tingkat peluang pengembangan karir yang dilakukan, tidak ada responden
yang menyatakan sangat tinggi, 20 responden (66,7%) menyatakan tinggi, 10 responden
(33,3%) menyatakan ragu-ragu, serta dan tidak ada menyatakan rendah dan sangat rendah.

b) Pada butir 2,kesempatan untuk mengembangkan Karir terbuka bagi semua pegawai, 2
responden (6,7%) menyatakan sangat tinggi, 13 responden (43,3%) menyatakan tinggi, 11
responden (36,7%) menyatakan ragu-ragu, 4 responden (13,3%) menyatakan rendah dan
tidak ada responden yang menyatakan sangat rendah.

0 Pada butir 3, tingkat penyebaran informasi karir yang dilakukan, tidak ada responden
yang menyatakan sangat tinggi, 14 responden (46,7%) menyatakan tinggi, 7 responden
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(23,3%) menyatakan ragu-ragu, 8 responden (26,7%) menyatakan rendah dan 1 responden(3,3%)
yang menyatakan sangat rendah.

2 Validas dan Reliabelitas

a. Uji Validitas
Uji vadiditas digunakan untuk menguji sgauh mana ketepatan alat pengukur dapat
mengungkapkan konsep gejalalkejadian yang diukur dengan menggunakan bantuan SPSS
vers 24, dilakukan uji validitas untuk mengetahui kuesioner valid maupun tidak valid.
Kuesioner dinyatakan valid apabilanilai apabila signifikansi < 0,05

Tabd. 4.11
Hasil Uji Validitas Pengumpulan DataPegawai (X1)
Variabel Butir Rhitun Ttabe Probabilitas Ket.
Instrumen g

Penerapan Pengumpulan X1.1 0,904 0,349 0,000<0,05 vadid
Sistem Daa X1.2 0,680 0349 | 0,000<0,05 valid

Informasi Kepegawaian :
Mangjemen X13 0,769 0,349 0,000<0,05 Valid
Kepegawaian Pengolahan Data X2.1 0,700 0,349 0,000<0,05 Vvalid
(SIMPEG) Kepegawaian X2.2 0,728 0349 | 0,000<0,05 valid
X X2.3 0,422 0,349 0,000<0,05 Valid
Penyimpanan X3.1 0,552 0,349 0,000<0,05 valid
Kepggi‘\;‘aian X3.2 0532 0,349 0,000<0,05 Valid
X33 0,493 0,349 0,000<0,05 Valid
Laporan Data X4.1 0,858 0,349 0,000<0,05 Valid
Kepegawaien X4.2 0,858 0,349 0,000<0,05 valid
X4.3 0,510 0,349 0,000<0,05 Valid
Pengembangan Karir Y Y1 0,503 0,349 0,000<0,05 valid
Y2 0,684 0,349 0,000<0,05 Valid
Y3 0,724 0,349 0,000<0,05 Valid

Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2020
Dari hasil uji validitas diatas dapat dissimpulkan bahwa semua indikator dalam
penelitiam ini adalah valid, karenanilai Rhitung > tabe > 0,05.
b. Uji Reiabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengatur suatu kuisioner yang merupakan
indikator dari variabel. Reliabilitas diukur dengan uji statistic cronbach’s Alpha > 0,60. tabel
dibawah ini baik menunjukkan hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan alat bantu

SPSS 24.00.
Tabel.4.12 Hasil Uji Reliabilitas
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's K eterangan

Butir ScaeMeanif | ScaleVariance | Item-Total Alphaif Item

Instrumen | Item Deleted | if Item Deleted | Correlation Deleted

X1.1 55,43 17,357 ,390 ,709| Reliabel
X1.2 55,57 18,254 ,235 ,726| Reliabel
X1.3 55,53 18,326 ,280 ,721| Reliabel
X2.1 55,67 16,161 ,667 ,679| Reliabel
X2.2 55,80 17,407 ,480 ,702| Reliabel
X2.3 55,30 18,976 ,189 ,728| Reliabel
X3.1 55,40 19,352 ,119 ,733| Reliabel
X3.2 55,60 18,800 147 ,734| Reliabel
X3.3 55,43 17,633 ,380 ,711| Reliabel
X4.1 55,60 16,524 ,594 ,687| Reliabel
X4.2 55,60 16,524 ,594 ,687| Reliabel
X4.3 55,63 18,792 ,097 ,744| Reliabel
Y1.1 56,00 18,138 ,405 ,711| Reliabel
Y1.2 56,23 16,323 459 ,699| Reliabel
Y13 56,53 18,120 ,129 ,749| Reliabel
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|
Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2020

Berdasarkan tabel 4.12 hasil pengujian menggunakan SPSSversi 24, maka pada hasil
uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel Cronbach’s Alpha is Item Deleted Iebih
besar dari 0,60. Hal ini berarti indikator dalam penelitian ini adalah reliable.

C. Hasll Perhitungan
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif
a Uji Regres Linier Berganda

Anadlisis regres berganda digunakan dalam pendlitian ini dengan tujuan untuk
membuktikan hipotesis mengenai pengaruh variabel pengumpulan data kepegawaian (X1),
pengolahan data kepegawaian (X2),penyimpanan data kepegawaian (X3) dan pelaporan data
kepegawaian (X4) secara parsial maupun bersama-sama terhadap pengembangan karir (Y).
Perhitungan statistik dan analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan bantuan program SPSS 24.00 for windows. Hasilnya dapat
dilihat padatabel berikut:

Tabel. 4.13
Hasil Regres Linear Berganda
Standardized
Unstandar dized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3,357 3,308 1,015 ,320
Total_x1 ,079 ,178 ,080 444 ,661
Total_x2 ,937 ,338 ,680 2,770 ,010
Total_x3 ,565 327 ,343 1,728 ,096
Total_x4 ,125 ,219 ,126 ,570 ,574

a. Dependent Variable: Total_Y

Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2020
b. AnalisisKoefisien Determinas
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien
determinasi untuk dua variabel bebas digunakan Adjusted R Square, sebagai berikut :

Tabel 414
Hasi|IK oefisien Deter minasi
Adjusted R Sd. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,656% 430 ,338 1,202 2,269

a. Predictors: (Constant), Total_x4, Total_x1, Total x3, Total_x2
b. Dependent Variable: Total Y
Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2020

Dari hasil koefisien determinasi pada tabel 4.14 diatas diperoleh nilai R = 0,338,
artinya tinggi rendahnya pengembangan karir pegawal (Y) pada Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Pematangsiantar sebesar 33,8% dapat dijelaskan oleh adanya penerapan sistem
informasi mangemen kepegawaian (pengumpulan data kepegawaian X1, pengolahan data
kepegawaian X2, penyimpanan data kepegawaian X3 dan pelaporan data kepegawaian Xa),
sedangkan sisanya sebesar 66,2% dipengaruhi oleh faktor lain dan variabel lain yang tidak
diteliti dalam penédlitian ini.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A.KESIMPULAN
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam babsebelumnya, maka penulis
menarik kesimpulan sebagal berikut:
1 Hasil pengujian hipotesis secara simultan dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem
informasi mangemen kepegawaian (SIMPEG) berpengaruh positif dan  signifikan
terhadap pengembangan Kkarir.
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2 Hasil pengujian hipotesis secara parsia untuk variabel X1 dengan perolehan uji Ho
diterima, yang artinya terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan pengumpulan data
kepegawai anterhadap pengembangan karir.

3. Hasil pengujian hipotesis secara parsial untuk variabel X2 dengan perolehan uji Ho ditolak,
yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan pengolahan data kepegawaian
terhadap pengembangan karir.

4, Hasil pengujian hipotesis secara parsial untuk variabel X3 dengan perolehan uji Ho
diterima, yang artinya terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan penyimpanan data
kepegawaian terhadap pengembangan Kkarir.

5. Hasil pengujian hipotesis secara parsia untuk variabel X4 dengan perolehan uji Ho
diterima, yang artinya terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan pelaporan data
kepegawaian terhadap pengembangan Kkarir.

6. Dari hasil koefisien determinasidiperoleh nilai R = 0,338, artinya tinggi rendahnya
pengembangan karir pegawai (Y) pada Satuan Polisi Pamong Praja K ota Pematangsiantar
sebesar 33,8% dapat dijelaskan oleh adanya penerapan sistem informasi mangemen
kepegawaian (pengumpulan data kepegawaian X1, pengolahan data kepegawaian Xo,
penyimpanan data kepegawaian X3 dan pelaporan data kepegawaian Xs), sedangkan
sisanya sebesar 66,2% dipengaruhi oleh faktor lain dan variabel lain yang tidak diteliti
dalam pendlitianini.

B. SARAN

Berdasarkan kesmpulan di atas, maka dikemukakan beberapa saran yang dapat
berguna bagi instansi yaitu sebagai berikut:

1 Bahwa dalam meningkatkan pengembangan karir, disarankan kepada Pemerintah Kota
Pematangsiantar agar tetap memberikan pembinaan dan pemahaman kepada Pegawai
Negeri Sipil untuk dapat mengumpulkan berkas-berkas kepegawaiannya.

2. Pemerintah Kota Pematangsiantar sebaiknya melaksanakan kegiatan pengolahan data
kepegawaian dengan lebih baik lagi, sehingga dapat menghasilkan informasi yang cepat
dan akurat.

3. Pemerintah Kota Pematangsiantar disarankan untuk menyiapkan sebuah wadah aplikas
yang telah teruji untuk menjamin keamanan penyimpanan berkas-berkas kepegawaian dan
memberikan jaminan kerahasiaan berkas pegawai.

4. Pemerintah Kota Pematangsiantar sebaiknya melaporkan data kepegawaian secara berkala
untuk dapat mengetahui keadaan kepegawaian sehingga dapat memberikan solusi kepada
pegawai yang mengalami keterlambatan kenaikan pangkat dan pangkat tertunda.

5. Pemerintah Kota Pematangsiantar sebaiknya menjadikan data SIMPEG sebagai salah satu
faktor dalam pengambilan keputusan untuk memberikan promosi jabatan kepada Pegawai
Negeri Sipil dan memberikan kesempatan yang sama bagi semua Pegawai Negeri Sipil
untuk mengembangkan karirnya.

6. Meskipun bekerja dilapangan, Pegawa Negeri Sipil pada Satuan Poliss Pamong Praja
Kota Pematangsiantar diharapkan dapat memberikan respon positif dan memiliki rasa
kepedulian dalam mengumpulkan data berkas-berkas kepegawaian untuk mengembangkan
karir dan memenuhi kelengkapan berkas-berkas sampai pada masa pensiun.
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